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ABSTRACT 

 

 

  This study aimed to examine the effect of audit risk, the size of the 

company, and the management of the Audit Fee income on companies listed in the 

Indonesia Stock Exchange. Audit Fee is the amount of charge that can be affected 

by several factors where these factors can make the difference in fees paid by the 

company. This affects the performance of an auditor and have an impact on the 

quality of financial statements. The data used in this research is secondary data, 

that the financial statements and annual reports of 33 companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2012-2015. To prove the hypothesis, regression 

testing to see the effect immediately. However, before hypothesis test, performed 

classical assumption test which passed the regression model assumptions of 

classical test. The results showed audit risk, firm size, while management fee 

income has no effect on the audit fee. 

 

Keywords: Audit fees, audit risk, the size of the company, earnings management. 
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ABSTRAK  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risiko audit, ukuran 

perusahaan, dan manajemen laba terhadap Audit Fee pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Audit Fee merupakan besaran biaya yang 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dimana faktor tersebut dapat menjadikan 

perbedaan fee yang dibayarkan perusahaan. Hal ini mempengaruhi kinerja seorang 

auditor dan berdampak terhadap kualitas laporan keuangan.Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu laporan keuangan dan 

laporan tahunan 33 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2012-2015. Guna membuktikan hipotesis, dilakukan pengujian regresi berganda 

untuk melihat pengaruh langsung. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, 

dilakukan pengujian asumsi klasik dimana model regresi dinyatakan lolos uji 

asumsi klasik.  Hasil penelitian menunjukkan risiko audit dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap audit fee sedangkan manajemen laba tidak berpengaruh 

terhadap audit fee. 

 

Kata kunci : Audit fee, risiko audit, ukuran perusahaan, manajemen laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan pasti menerapkan sistem akuntansi agar dapat menyajikan 

berbagai informasi tentang penggunaan laporan keuangan dalam kinerja 

perusahaan yang dibutuhkan oleh pihak internal maupun pihak eksternal. 

Informasi keuangan tersebut disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan 

keuangan dapat dikatakan sebagai instrumen atau catatan informasi tentang 

keuangan yang terjadi dalam satu periode. 

Laporan keuangan dibuat untuk menyediakan informasi bagi kreditor, 

investor dan pengguna lainnya dimana manfaatnya digunakan untuk langkah 

pengambilan keputusan yang meliputi investasi, kredit dan hal lain yang serupa. 

Selain itu perusahaan juga bersaing dalam mencari investor agar menanamkan 

modal di perusahaannya. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat terus tumbuh 

berkembang dan maju secara pesat. Oleh karena itu laporan keuangan dibuat 

untuk memberikan informasi yang umumnya menjadi dasar keputusan pihak luar 

perusahaan (Mulyadi,2002). Informasi yang termuat harus terdapat empat  sifat  

yaitu yang pertama dapat dipahami, hal Ini yang dimaksud bahwa isi dari kualitas 

laporan keuangan dapat langsung dipahami oleh pemakai. Kedua adalah relevan, 

laporan keuangan termasuk relevan apabila informasi yang tersaji memiliki 

manfaat yang berhubungan dengan keputusan yang akan diambil oleh
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pemakai. Ketiga yaitu keandalan, hal ini berhubungan dengan penyampaian 

kualitas informasi yang membuat para pemakai informasi mengalami 

ketergantungan pada kebenaran informasi yang dihasilkan. Terakhir, laporan 

keuangan dapat diperbandingkan. 

Dalam penyusunan laporan keuangan, asimetri informasi diartikan bahwa 

suatu keadaan dimana satu pihak memiliki informasi lebih dibandingkan dengan 

pihak lain. Perbedaan informasi yang dimiliki oleh tiap pihak tersebut muncul 

akibat adanya keterbatasan akses dalam memperoleh informasi yang dimiliki 

pihak diluar manajemen (Gerayli et al., 2011). 

Pengukuran kinerja manajemen dalam laporan keuangan ialah dengan 

melihat informasi laba yang terkandung dalam laporan laba rugi (Boediono, 

2005). Para investor sering kali melihat langsung pada informasi laba perusahaan 

tanpa memperhitungkan darimana laba tersebut dapat dihasilkan dan 

dicantumkan. Kejadian seperti inilah yang memberikan peluang manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba. Terlebih lagi manajemen yang memiliki 

informasi lebih lengkap akan menimbulkan peluang terjadinya praktik manajemen 

laba. Manajer akan memiliki kesempatan untuk memanipulasi laporan dengan 

metode estimasi dan keadaan keuangan yang tidak akurat (Butar, 2005). Menurut 

Schipper (1989) kondisi manajemen laba sendiri adalah keadaan dimana 

manajemen telah melakukan intervensi dalam proses pembuatan dan penyusunan 

laporan keuangan untuk pihak-pihak eksternal dengan cara meratakan, menaikkan 

dan menurunkan laba.  
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Salah satu langkah yang diambil oleh stakeholders untuk pengendalian 

laporan keuangan yang terpercaya dan meminimalkan terjadinya konflik 

kepentingan yaitu dengan menggunakan pihak akuntan publik. Tanggung jawab 

akuntan publik ialah membantu berjalannya pelaporan keuangan secara 

independen dan dapat dipercaya bagi masyarakat dan pemakai laporan keuangan. 

Akuntan publik bertanggung jawab langsung kepada stakeholders dan 

shareholders perusahaan serta memiliki fungsi pengauditan atas laporan keuangan 

yang diterbitkan perusahaan.  

Dalam UU No.5 Tahun 2011 dijelaskan bahwa Akuntan Publik adalah 

individu yang  memperoleh izin dalam pemberian jasa asurans.  Jasa asurans yang 

dimaksud  meliputi jasa audit atas informasi keuangan historis, jasa review  atas 

informasi keuangan historis, dan jasa asurans lainnya. Akuntan publik biasa 

dikenal juga dengan auditor independen yang bertugas sebagai perantara pemakai 

laporan keuangan dengan manajemen. 

Jasa yang berasal dari seorang akuntan publik harus diberikan fee oleh 

perusahaan karena telah melakukan jasa audit terhadap laporan keuangannya. 

Menurut Gatot (2010), pasar audit di Indonesia begitu bersaing ketat dan juga 

didominasi selain Kantor Akuntan Publik (KAP) big four. Selain itu, pasar audit 

di Indonesia  masih bersifat cost focus dibandingkan brand/quality focus. Hal ini 

dimaksudkan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia yang menggunakan jasa 

audit kebanyakan masih menggunakan pertimbangan pemilihan KAP melalui 

audit fee-nya daripada nama besar atau kualitas dari KAP tersebut (Kusharyanti, 

2013). Kantor Akuntan Publik yang besar akan melekat pendapat bahwa KAP 
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tersebut memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan Kantor Akuntan 

Publik yang kecil (DeAngelo, 1981). Atas pertimbangan tersebut, banyak 

perusahaan-perusahaan go public menggunakan jasa audit yang berasal dari KAP 

big four dengan harapan laporan keuangan yang dihasilkan dan kinerja audit yang 

dilakukan akan lebih baik. 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) mengeluarkan Surat Keputusan 

No.KEP.024/IAPI/VII/2008 pada tanggal 2 Juli 2008 mengenai Kebijakan 

Penentuan Fee Audit. Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa didalamnya terdapat 

panduan bagi Anggota Institut Akuntan Publik Indonesia sebagai akuntan publik 

dalam menetapkan jumlah imbalan yang wajar atas jasa profesional yang 

diberikannya. Jumlah fee audit yang diberikan untuk seorang auditor akan 

berbeda-beda karena hal ini dilihat dari tingkat risiko audit, kompleksitas jasa 

audit, kompetensi apa saja yang dibutuhkan, serta pertimbangan jasa non audit 

(Mulyadi, 2002). Imbalan jasa yang terlalu rendah atau lebih rendah dari yang 

dikenakan oleh akuntan publik pendahulu akan menimbulkan keraguan mengenai 

kemampuan dan kompetensi anggota dalam menerapkan standar teknis dan 

standar profesional yang berlaku, sehingga perusahaan wajib mengetahui faktor-

faktor yang menjadi pertimbangan tinggi rendahnya upah audit, seperti risiko 

audit, ukuran perusahaan,  dan manajemen laba.  

Beberapa hal yang telah dijelaskan diatas membuat peneliti untuk 

mengkaji lebih dalam lagi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi biaya audit 

atau audit fee. Sebelumnya sudah terdapat berbagai penelitian mengenai audit fee 

yang dilakukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri, sehingga penelitian 
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ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

memperoleh kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit fee.  

Selain faktor upah dalam mengaudit, seorang auditor juga perlu adanya 

komunikasi dan hubungan kerjasama yang baik dengan seorang manajemen 

perusahaan. Hal ini dikarenakan seorang auditor membutuhkan informasi-

informasi dan bukti-bukti yang cukup untuk kepentingan keandalan dari sebuah 

laporan keuangan. Dalam buku Standar Profesi Akuntan Publik dijelaskan bahwa 

tujuan dari audit laporan keuangan ialah bahwa seorang auditor mengemukakan 

pendapatnya tentang kewajaran mengenai hal yang material, posisi keuangan, 

hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi di 

Indonesia. Selain itu, terdapat 4 alasan laporan keuangan diperlukan yaitu : 

1. Perbedaan kepentingan 

2. Konsekuensi 

3. Kompleksitas 

4. Keterbatasan akses 

Dari keempat alasan diatas, adanya perbedaan kepentingan menjelaskan 

adanya tujuan kepentingan antara seorang manajemen dengan shareholders atau 

para pemakai laporan keuangan lainnya. Para shareholders berkepentingan untuk 

mengetahui kinerja perusahaannya melalui laporan keuangan hanya dengan 

melihat pelaporan laba yang diperoleh. Manajemen sebagai penyusun laporan 

keuangan mempunyai kepentingan tersendiri untuk memperlihatkan hasil kinerja 

yang baik melalui laporan keuangan perusahaannya.  
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Di indonesia, Pambudi dan Ghozali (2013) melakukan penelitian bersama 

dan menghasilkan hasil bahwa manajemen laba berhubungan secara signifikan 

terhadap audit fee. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Immanuel dan 

Yuyyeta (2014), Stakeholders membutuhkan bantuan jasa seorang audit eksternal 

dalam suatu upaya untuk meminimalisasikan adanya praktik manajemen laba, 

sehingga dalam hal ini manajemen laba akan mempengaruhi audit fees yang 

dibayar oleh perusahaan. 

Selain di Indonesia, penelitian mengenai manajemen laba terhadap audit 

fee juga dilakukan oleh Javad Moradi, Hashem Valipour dan Zahra Pahlavan 

(2012). Menurut mereka tindakan manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan 

berpengaruh terhadap fee audit. Tujuan dibuatnya sebuah laporan keuangan dibuat 

untuk meningkatkan kepercayaan bagi lingkungan di perusahaan baik lingkungan 

internal maupun lingkungan eksternal. Tidak heran perusahaan dengan 

manajemen laba yang tinggi akan mengeluarkan fee audit yang tinggi pula agar 

laporan keuangan nya terlihat baik.  

Shiddiqui, et al (2013) mengemukakan bahwa audit fee yang ditetapkan 

oleh sebuah KAP big four tidak selalu mematok biaya yang tinggi untuk tiap jasa 

auditnya. KAP big four menetapkan fee yang lebih tinggi kepada perusahaan yang 

tidak menggunakan jasa non-audit mereka.  

Jasa non-audit disini adalah jasa implementasi, jasa pemberian saran, dan 

jasa konsultasi sehingga penggunaan jasa dari KAP big four dengan audit fee 

yang diatas rata-rata KAP lainnya tidak dapat menjadi jaminan bahwa laporan 

audit yang dihasilkan akan lebih berkualitas. 
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 Menurut penelitian Simunic (1980) dan Caneghem (2010) mengemukakan 

bahwa audit fee dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni risiko audit, ukuran 

perusahaan, dan kompleksitas audit. Faktor size yang berkaitan dengan ukuran 

perusahaan mengarah pada besar kecilnya suatu perusahaan yang sedang di audit 

oleh sebuah Kantor Akuntan Publik. Ukuran perusahaan lebih sangat berpengaruh 

dalam penetapan biaya audit atau audit fee dibandingkan dengan faktor 

profitabilitas, kompleksitas dan reputasi seorang auditor, sehingga semakin besar 

perusahaan klien yang di audit semakin tinggi pula jumlah fee yang di terima. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dilihat bahwa terdapat research gap 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang menujukkan adanya variasi dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit fee. Penelitian ini mempunyai beberapa 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu adanya variabel risiko 

audit dimana variabel ini masih sedikit dijadikan sebagai variabel penelitian baik 

di luar negeri maupun di Indonesia sebagai variabel yang mempengaruhi audit 

fee.  

Selain itu, penelitian ini menggabungkan topik risiko audit, ukuran 

perusahaan, dan manajemen laba sebagai variabel independen yang dapat 

mempengaruhi audit fee. Pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini juga 

menggunakan periode penelitian tahun 2012 hingga 2015 dengan sampel 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

 



8 
 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, judul penelitian yang akan diajukan 

adalah “Pengaruh Risiko Audit, Ukuran Perusahaan, dan Manajemen Laba 

Terhadap Audit Fee (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Jasa akuntan publik merupakan jasa profesional yang membutuhkan sifat 

independensi, kejujuran dan bebas tidak terikat. Oleh karena itu fee audit yang 

diperoleh, yaitu jumlah biaya (upah) yang dibebankan oleh auditor untuk proses 

audit yang dilakukannya kepada perusahaan dapat ditentukan dari beberapa 

faktor.  

Penentuan fee audit biasanya didasarkan pada kontrak antara auditor dan 

klien sesuai dengan waktu dilakukannya proses audit, layanan, dan jumlah staf 

yang dibutuhkan untuk proses audit. Fee audit biasanya ditentukan sebelum 

memulai proses audit yang didasarkan dari beberapa faktor. Berdasarkan uraian 

diatas penelitian ini dimaksud untuk melakukan pengujian adanya faktor 

hubungan antara pengaruh risiko audit, ukuran perusahaan dan manajemen laba 

terhadap audit fee. Adapun permasalahan yang diteliti dirumuskan dalam 

pertanyaan: 

1. Apakah risiko audit berpengaruh secara langsung terhadap audit fee? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara langsung terhadap audit 

fee? 

3. Apakah manajemen laba berpengaruh secara langsung terhadap audit fee? 
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1.3      Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1   Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menguji dan memperoleh bukti empiris apakah risiko audit berpengaruh 

secara langsung terhadap audit fee. 

2. Menguji dan memperoleh bukti empiris apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh secara langsung terhadap audit fee. 

3. Menguji dan memperoleh bukti empiris apakah manajemen laba 

berpengaruh secara  langsung terhadap audit fee.  

1.3.2 Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini menyajikan informasi bagi perkembangan ilmu akuntansi 

terutama mengenai audit fees. Dalam hal ini juga diharapkan mampu 

menambahkan dan mengklarifikasi penelitian sebelumnya dan dapat digunakan 

sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

 Penelitian ini digunakan sebagai acuan atau masukan dalam mencermati 

pengaruh risiko audit, ukuran perusahaan dan manajemen laba terhadap 

menentukan audit fee yang dapat digunakan oleh perusahaan sebelum melakukan 

perikatan dengan auditor.  

 



10 
 

 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Pada pembahasan penelitian ini dijabarkan ke dalam 5 bab, yakni : 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab satu menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan dalam penelitian ini. 

 

BAB II TELAAH PUSTAKA  

Dalam bab dua merupakan kajian pustaka mengenai bahan yang melandasi 

tulisan ini dan literatur yang mendasari pengembangan hipotesis sehingga dapat 

mendukung penelitian yang akan dilaksanakan, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian.  

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab tiga merupakan deskripsi tentang metode penelitian yang 

dijelaskan definisi operasional dan variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data yang dikumpulkan, metode pengumpulan data, dan metode 

analisisnya. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab empat merupakan deskripsi obyek penelitian yang terdiri dari 

gambaran umum sampel dan hasil olah data serta pembahasan hasil penelitian.  

 

BAB V PENUTUP  

Pada bab lima merupakan penutup yang berisi simpulan atau ringkasan 

penelitian, serta saran mengenai penelitian. 


